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VISI

MISI
 MENCIPTAKAN SUMBER DAYA MMANUASIA CERDAS, 

SEHAT DAN BERKARAKTER

 MEMANTAPKAN PEMERINTAHAN YANG HARMONIS, 

BERSIH DAN DINAMIS

 MENGOPTIMALKAN SUMBER DAYA ALAM MENUJU 

KEMANDIRIAN

 MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN BERBASIS 

KEPENDUDUKAN DAN LINGKUNGAN HIDUP

 MELAKUKAN KERJASAMA GLOBAL UNTUK 

PEMBANGUNAN DAERAH

“TERWUJUDNYA KABUPATEN 
GORONTALO GEMILANG
MENUJU MASYARAKAT 

MADANI"



Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Gorontalo periode 2016 – 2021
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1. PENGENTASAN KEMISKINAN  
DAN PENGEMBANGAN SDM

3. EKONOMI KREATIF DAN 
PERTANIAN TERPADU

Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo menetapkan sasaran-sasaran pembangunan
yang dirumuskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah (RPJMD)
meliputi:

2. INFRASTRUKTUR DAN 
LINGKUNGAN HIDUP



Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Skema Kebijakan Pendidikan
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Beasiswa S-1 Pada Guru TK  

• Kerjasama dengan
Universitas Negeri
Gorontalo Sebanyak 52  

Pendidikan Pelatihan
Calon Kepala Sekolah

Penguatan Pengawas

Pengangkatan Advisior
Pendidikan sebagai
Konsultan Mutu di
Kabupaten Gorontalo

Pengembangan Kelompok
Kerja Guru dan Tenaga 
Kependidikan Yaitu: 

MGMP, KKG, MKKPS, KKPS, 
dan K3S

Pemilihan Guru dan
Tenaga Pendidikan

Berprestasi

Beasiswa S-1 Guru SD

* Kerjasama dengan
Universitas Muhamadiyah
Gorontalo sebanyak 42

Guru Tamu
Pengimbasan Sekolah

Model, Mandiri



PROGRAM BEASISWA S1, BANTUAN AKHIR STUDI S2 DAN S3
TAHUN 2017 S.D 2018

NO TAHUN 

SATUAN PENDIDIKAN

JUMLAH
S1 S2 S3

S1 

LANJUTAN

1 2017 29 18 4 146 51

2 2018 99 15 7 14 135

Jumlah

Anggaran
Rp 640.000.000 Rp 165.000.000 Rp 165.000.000 Rp 70.000.000 Rp 1.040.000.000



ANALISIS KEKURANGAN GURU BERDASARKAN 
RASIO  DESEMBER 2018

NO JENJANG JUMLAH ROMBEL JUMLAH GURU

1 TK 837 513

2 SD 1966 916

3 SMP 531 14



NO
STAT
US

TAHUN 2016
JUML

AH

TAHUN 2017
JUMLA

H

TAHUN 2018
JUML

AH
TK SD SMP SMA SMK

PENG
AWAS

TK SD SMP SMA
SM
K

PENGA
WAS

TK SD SMP
SM
A

SM
K

PENG
AWA

S

1
TERSERT
IFIKASI

PNS 175 1162 682 282 174 61 2.536 190
1.112 

663 61 2026 190
109

7
638 61 1986

NON 
PNS

61 87 14 2 8 172 64 69 16 149 64 69 16 149

2
BELUM 

TERSERT
TIFIKASI

PNS 33 299 90 43 30
495 

31 279 106 416 27 261 97 385

JUMLAH GURU SELURUH 61 3.203 JUMLAH GURU SELURUH 2591 JUMLAH GURU SELURUH 2520

GURU DAN PENGAWAS TERSERTIFIKASI



GURU  SD, SMP, PAUD YANG MENERIMA INSENTIF 
PEMERINTAH DAERAH

NO TAHUN JENJANG
JUMLAH TENAGA 

KONTRAK
JUMLAH DANA

1 2019 SD 187 Rp. 158.950.000

2 2019 SMP 100 Rp. 85.000.000

3 2019 TK 661 Rp. 979,250,000



PENGAWAS DAN KEPSEK YANG SUDAH MENGIKUTI 
DIKLAT  DARI TAHUN 2016 s.d 2018

NO TAHUN

JENJANG

PENGUATAN 

PENGAWAS
CALON PENGAWAS

JUML

AH

CALON KEPSEK
JUML

AH
TK SD SMP TK SD SMP TK SD SMP

1 2016

2 2017

3 2018 17 23 19

4 2019 3 9 8               20 33 27            60
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PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN



GURU  SD, SMP, PAUD YANG SUDAH MENGIKUTI 
DIKLAT  PKB DARI TAHUN 2016 s.d 2018

NO TAHUN PESERTA
JUMLAH DANA

APBN MANDIRI

1 2016 1335 Rp. 677.495.000

2 2017

170 Rp. 10.177.000

160 Rp. 80.000.000

3 2018

829 Rp. 207.250.000

80 Rp. 12.500.000



HASIL POST TEST YANG TELAH DI 
LAKSANAKAN TAHUN 2018







PKB berkaitan dengan pengembangan diri  dalam
rangka peningkatan kinerja dan karir guru.

PKB merupakan pembaruan secara sadar 
akan pengetahuan dan peningkatan 
kompetensi guru sepanjang kehidupan 
kerjanya.

SISTEM 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Dit. Prodik

PKB dilakukan terus menerus.



TUJUAN PKB
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Memfasilitasi guru untuk terus

memutakhirkan kompetensi yang 

menjadi tuntutan ke depan

berkaitan dengan profesinya

Memotivasi guru agar memiliki 

komitmen melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai 

tenaga profesional

Mengangkat citra, harkat, martabat 

profesi guru, rasa hormat dan 

bangga kepada penyandang profesi 

guru



Di Mana PKB Dilakukan?

PKB di sekolah/antar Sekolah (di
KKG/MGMP/MGBK):

Relevan dengan aktivitas guru
Meningkatkan kemandirian guru dan sekolah
Mengurangi dampak negatif (guru sering

meninggalkan sekolah)
Keterbatasan dana
Dampak pada lingkungan

Tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi di sekolah
– terutama pengembangan penguasaan materi
(PKB di luar Sekolah).

Peran LPTK, 
P4TK, dll.



KENDALA 

YANG DI 

HADAPI

Kemauan Guru Untuk Berubah
Rendah

Guru merasa nyaman dengan
pola yang lama

Lingkungan keluarga/masyarakat
belum merespon dengan

sepenuhnya terhadap pendidikan



Terima 

Kasih


